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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab sosial 
perusahaan atau corporate social responsibility yang diterapkan oleh PT Semen 
Tonasa Pangkep dan untuk mengetahui bagaimana perubahan-perubahan pada 
aspek sosial kultural masyarakat sekitar industri. Penelitian ini dilakukan di 
Kantor PT Semen Tonasa Pangkep, Desa Taraweang Kecamatan Labbakkang 
dan di Kelurahan Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  dari data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu dengan 
wawancara dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai literatur 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
       Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kasus (case study) 
dengan metode pemaparan kualitatif-fenomenologi. Dalam penelitian ini, 
digunakan metode analisis model interaktif Miles dan Huberman, di mana data 
yang dikumpul, disusun, diinterpretsikan, dan dianalisis sehingga memberikan 
keterangan bagi pemecahan masalah yang dihadapi. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain memberikan bantuan 
langsung kepada masyarakat, CSR juga ternyata dapat membawa dampak lain 
terhadap sosial kultural masyarakat.  
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ABSTRACT 
Analysis of The Implementation of Corporate Social Responsibility Within 
The Framework of The Social Cultural 
(Case Studies on Desa Taraweang Communities Kecamatan Labbakkang 
and Kecamatan Tonasa Kelurahan Balocci Kabupaten Pangkep) 
 
Bungawali Nurhidayah 
Darwis Said 
Aini Indrijawati 
       This study aims to determine how corporate social responsibility adopted by 
PT Semen Tonasa Pangkep and to find out how the changes in the socio-cultural 
aspects of the community around the industry. This study performed in PT 
Semen Tonasa Pangkep Office, Desa Taraweang Kecamatan Labbakkang and 
in Kelurahan Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. Type of data used 
in this study is primary data, is data obtained from direct observations of the 
research object is to interview and secondary data is data obtained from the 
literature related to this study. 
       Type of research in this thesis is a case study with a qualitative method of 
phenomenology exposure. In this study used the method of analysis interactive 
model Miles and Huberman where data are collected, compiled, interpreted, and 
analyzed so as to provide solving those problems. 
       The results of this study indicate that in addition to providing direct 
assistance to the public, apparently corporate sosial responsibility can bring other 
impacts on the socio cultural society.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Perkembangan industri dimulai pada awal abad 19 yang dibawa oleh 
kolonial dengan mendirikan pabrik-pabrik gula yang merupakan langkah awal 
dalam menjajaki proses bertumbuhnya industri di Indonesia. Berdirinya pabrik 
gula merupakan pertanda masuknya dan dikenalnya proses industrialisasi 
dengan menggunakan mesin sebagai alat produksi yang berskala besar.  
       Di satu sisi, sektor industri atau perusahaan-perusahaan yang berskala 
besar telah mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional. Walaupun demikian, di sisi lain eksploitasi-eksploitasi terhadap sumber 
daya alam yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan pun semakin marak. 
Degradasi lingkungan yang cukup parah merupakan dampak utamanya. 
Mengenai pengelolaan lingkungan yang benar, diperlukan wawasan mengenai 
pembangunan sisi ekologi untuk pembangunan berkelanjutan. Menurut 
Brundtland Report dari PBB (1987), pembangunan berkelanjutan adalah proses 
pembangunan yang menganut prinsip memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 
mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan. Salah satu faktor 
yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan adalah 
bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan 
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial. Menurut Budimanta 
(2005) pada tingkat perusahaan, penting untuk membedakan antara biaya 
lingkungan yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan yang 
dikenakan pada masyarakat sebagai "biaya sosial". Terganggunya kesehatan 
sebagai efek dari menghirup polusi udara, dampak pencemaran air di perikanan, 
atau pencemaran tanah adalah contoh klasik dari biaya sosial, atau eksternalitas 
yang harus ditanggung oleh masyarakat yang hidup di sekitar daerah industri. 
       Menjamurnya industri-industri dengan cepat membawa perubahan dratis 
tidak hanya pada masalah ekologi, tetapi juga melingkupi masalah ekonomi, 
teknologi, maupun sosio-kultural masyarakat setempat. Selain pola interaksi 
antara masyarakat dan alam yang berubah, masyarakat yang awalnya 
memanfaatkan sumber daya alam sesuai kebutuhan hidupnya, menjadi sangat 
eksploitatif dengan adanya industri atau pabrik dalam pemanfaatan sumber daya 
alam, pola kerja pun turut mengalami perubahan dari pertanian ke pabrik, serta 
perubahan pada pola interaksi antar masyarakat dari masyarakat yang bekerja 
secara gotong royong di lahan pertanian menjadi masyarakat individualis yang 
beraktivitas di pabrik sesuai dengan pembagian kerjanya masing-masing.  
       Wardhana (1995:19) menjelaskan bahwa dalam usahanya untuk 
meningkatkan kualitas hidup, manusia berupaya dengan segala daya untuk 
mengolah dan memanfaatankan kekayaan alam yang ada demi tercapainya 
kualitas hidup yang diinginkan. Kekayaan yang tersembunyi dalam komponen 
sosial berupa akal pikiran dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk 
mendapatkan cara pencapaian sasaran tersebut. Melalui akal pikiran manusia 
menciptakan peralatan baru yang berupa mesin-mesin dan alat-alat bantu 
lainnya yang berteknologi tinggi, untuk dapat menghasilkan produk yang 
melimpah dalam waktu singkat. Pemakaian mesin peralatan baru dalam bidang 
industry serta pemanfaatan teknologi untuk mendapatkan produk yang tinggi 
 diharapkan akan dapat mencapai sasaran kualitas hidup manusia yang lebih 
baik. Dengan menggunakan mesin dan peralatan berteknologi tinggi manusia 
dapat mengeruk kekayaan alam secara besar-besaran. Tambang-tambang baru 
dibuka untuk mencari mineral-mineral yang sangat dubutuhkan, kemudian dikirim 
ke industri-industri untuk diolah menjadi menjadi barang jadi. Kegiatan tersebut 
dari hari ke hari makin meningkat, seolah-olah sasaran yang hendak dicapai, 
yaitu peningkatan kualitas hidup, sudah semakin dekat untuk tercapai. Namun 
dalam kenyataannya, kualitas hidup yang hendak dicapai terasa masih sulit 
dijangkau, bahkan mungkin terasa makin jauh dari jangkauan. Hal ini tidak lain 
disebabkan oleh adanya dampak industri terhadap lingkungan dan kehidupan 
manusia. Dampak terhadap lingkungan dapat mengurangi daya dukung alam 
yang berarti akan mengurangi memampuan alam untuk mendukung 
kelangsungan hidup manusia. Sedangkan dampaknya terhadap manusia, jelas 
akan mengurangi atau bahkan mungkin akan menurunkan dampak hidup 
manusia itu sendiri.  
       Adapun dampak-dampak tersebut, oleh Wardhana (1995:21) dibagi atas 
dampak langsung dan dampak tidak langsung. Dampak langsung ini lebih 
kepada pengrusakan alam, seperti pencemaran air, pencemaran udara, dan 
pencemaran daratan. Sedangkan dampak pada manusia digolongkan ke dalam 
dampak tidak langsung. Dampak ini umumnya berhubungan dengan masalah 
sosial masyarakat atau psikososioekonomi. Berikut beberapa dampak tidak 
langsung tersebut: 
a. Urbanisasi  
       Masyarakat pedesaan yang semula bekerja pada bidang pertanian, 
namun karena adanya daya tarik industri di daerah perkotaan, berpindah 
ke daerah industri. Karena mereka tidak berbekal keahlian, maka mereka 
pindah ke daerah industri untuk sekedar menjadi buruh kasar. Sebagai 
tenaga kasar, sudah tentu penghasilan mereka pas-pasan sekedar untuk 
dapat hidup. Tempat tinggal mereka pun seadanya, di bedeng-bedeng 
atau asrama sederhana. Penataan tempat tinggal dan lingkungan yang 
seadanya mengakibatkan lingkungan yang kumuh, kotor, tidak sedap 
dipandang. Akibat dari dampak tak langsung ini sudah pasti akan 
mengurangi kualitas hidup dan kenyamanan hidup. 
       Perpindahan masyarakat dari desa ke kota menyebabkan jumlah 
tenaga kerja di desa menjadi berkurang. Sebelum mereka pindah, 
mereka menggarap lahan pertanian dan menghasilkan panen yang baik. 
Namun karena berkurangnya jumlah tenaga kerja di desa, maka tidak 
tertutup kemungkinan adanya sawah atau lahan pertanian yang 
terbengkalai, tidak dikerjakan sebagaimana mestinya. Keadaan ini 
mengakibatkan menurunnya hasil panen. Bila ini terjadi, persediaan 
pangan nasional akan terganggu. 
b. Perilaku  
       Pada saat masih tinggal di desa, masyarakat hidup dalam suasana 
tolong menolong, bergotong royong. Hubungan individu antara yang satu 
dengan yang lainnya terjalin baik. Suasana tenang dan damai di desa 
menjadikan manusia hidup tentram, tidak diburu-buru oleh waktu. Setelah 
pindah ke kota, suasana kota yang selalu dikejar oleh waktu, hiruk-pikuk, 
bising, dan pemandangan yang tidak hijau, menyebabkan manusia 
menjadi tegang. Perilaku mereka yang semula ramah dan bersahabat, 
karena adanya ketegangan dalam dirinya, berubah menjadi kasar. 
 Perilaku yang semula suka tolong menolong berubah menjadi acuh tak 
acuh dan individualistik. 
c. Kriminalitas  
       Kegiatan industri dan teknologi pada umumnya memerlukan tenaga 
kerja yang mempunyai keahlian tertentu. Tenaga kerja yang ada pada 
umumnya masih belum mempunyai keahlian yang dimaksud. Para 
pencari kerja membutuhkan lapangan pekerjaan untuk mendapatkan 
penghasilan. Padahal persaingan kerja sangat ketat sehingga untuk 
mendapatkan pekerjaan menjadi lebih sulit. Pada sisi lain, masyarakat 
kota yang kaya dan konsumtif memberikan gambaran yang seolah-olah 
hidup itu serba enak. Di antara mereka ada yang tidak mau bekerja keras. 
Sementara ada pencari kerja yang berusaha mencari pekerjaan namun 
setelah mendapatkan pekerjaan tidak mau bekerja keras, yang 
diinginkannya hanyalah hidup mewah dan bersenang-senang. Keadaan 
yang demikian inilah yang mendorong sebagian dari mereka untuk 
mengambil jalan pintas untuk mendapatkan uang tanpa harus bekerja 
keras. Jalan pintas tindak criminal pencurian, perampokan, penodongan, 
dan pemerkosaan mewarnai kehidupan masyarakat industri. Dalam 
keadaan seperti ini angka kriminalitas akan naik. 
d. Sosial Budaya 
       Orang yang bekerja dalam bidang industri pada umumnya dibatasi 
oleh waktu yang ketat agar produksi yang tinggi dapat dicapai. Bila perlu 
kerja lembur atau kerja bergilir diberlakukan bagi para pekerja untuk 
memperoleh tingkat produksi yang tinggi. Suasana kerja di pabrik 
(industri) pada umumnya bising dan pemandangan yang tampak 
hanyalah peralatan dan mesin yang itu-itu juga (monoton). Keadaan yang 
seperti itu menyebabkan pekerja di pabrik mudah dihinggapi ketegangan 
jiwa (stress). Penyakit ketegangan jiwa dapat berlanjut menjadi penyakit 
hipertensi, penyakit jantung, dan penyakit lainnya. Penyakit-penyakit yang 
disebabkan oleh keadaan seperti ini sering disebut environmental 
desease yang pengobatannya memerlukan pendekatan dari berbagai 
macam aspek sosial kemasyarakatan. Untuk mengatasi ketegangan 
seperti tersebut di atas, orang berusaha menurunkannya dengan 
mengunjungi tempat-tempat hiburan, bioskop, diskotik, dan lain 
sebagainya. Seringkali pula untuk mengurangi atau melupakan 
ketegangan tersebut mereka meminum minuman keras yang dapat 
berlanjut pada tindakan-tindakan kekerasan. Pertunjukan di tempat 
hiburan acap kali juga tida sesuai dengan budaya kita, bahkan tidak 
jarang yang menjurus kea rah pornigrafi yang pada akhirnya dapat 
membawa kea rah prostitusi. Berkembangnya tempat-tempat hiburan 
dengan segala kelengkapannya seperti tersebut sudah tentu berdampak 
pada sosial budaya masyarakat sekitarnya. 
       Hal penting yang perlu disadari oleh perusahaan adalah fakta bahwa 
eksistensi perusahaan tidak terlepas dari dukungan masyarakat, sehingga 
sangat ironis jika aktivitas bisnis perusahaan justru merugikan masyarakat. Untuk 
itu, berbagai permasalahan sosial yang timbul akibat pesatnya pembangunan 
industri memerlukan perhatian besar dan penanganan khusus dari perusahaan-
perusahaan industri yang menjalankan aktivitas bisnisnya di tengah lingkungan 
masyarakat. Dengan demikian diperlukan adanya tanggung jawab sosial 
perusahaan atau yang saat ini dikenal dengan istilah Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
        Lingkar Studi CSR Indonesia (2011) dalam Rachman (2011:15) 
mendefinisikan CSR sebagai upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis untuk 
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasinya 
terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan 
lingkungan agar mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.  
       Pada umumnya, konsep CSR menyatakan bahwa tanggung jawab 
perusahaan tidak hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi 
juga terhadap para stakeholder yang terkait dan/atau terkena dampak dari 
keberadaan perusahaan. Perusahaan yang menjalankan aktivitas CSR akan 
memperhatikan dampak operasional perusahaan terhadap kondisi sosial dan 
lingkungan dan berupaya agar dampaknya positif. Konsep ini kemudian 
diharapkan agar penyakit sosial seperti kerusakan ekosistem, polusi, kriminal, 
monopoli, keterbelakangan, diskriminasi, pembabatan hutan, banjir, dan lain-lain 
dapat diminimalisir (Rahman,dkk 2011:74). 
       Secara yuridis formal, pemerintah telah memberikan pengakuan dan anjuran 
terhadap partisipasi pengelolaan lingkungan bagi semua pihak lewat Undang-
undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab IV pasal 66 ayat 2b 
dan Bab V pasal 74. Kedua pasal tersebut menjelaskan bahwa laporan tahunan 
perusahaan harus mencerminkan tanggung jawab sosial, bahkan perusahaan 
yang kegiatan usahanya di bidang dan / atau berkaitan sumberdaya alam harus 
melaksanakan tanggung jawab sosial. Secara lebih operasional, Menteri Badan 
Usaha Milik Negara mengeluarkan Surat Keputusan Nomor KEP-04 /MBU/2007 
yang merupakan penyempurnaan dari surat Keputusan Menteri BUMN Nomor 
236/MBU/2003 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan 
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Hal itu, menunjukkan keseriusan dan 
perhatian pemerintah terhadap dunia bisnis, khususnya BUMN dan perusahaan 
yang operasinnya berkaitan dengan eksploitasi sumber daya alam agar 
melaksanakan pratik social responsibility. 
       Salah satu perusahaan yang operasinya berkaitan dengan eksploitasi 
sumber daya alam ialah PT Semen Tonasa. Hal ini berarti bahwa perusahaan ini 
tidak luput dari kewajiban menjalankan program Corporate Social Responsibility. 
Untuk itu, secara berkelanjutan dan sistematis perusahaan ini menerapkan 
program Corporate Social Responsibility (CSR) yang meliputi kegiatan Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan. Program kemitraan merupakan 
penyaluran dana hasil penyertaan pemerintah berupa pinjaman modal/investasi 
kepada pengusaha kecil dan koperasi di wilayah Kabupaten Pangkep dan 
sekitarnya di wilayah Sulawesi Selatan. Melalui program kemitraan, perusahaan 
memberikan bantuan kredit lunak kepada pengusaha kecil dan koperasi sebagai 
modal usaha dan investasi serta bantuan hibah untuk meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan manajerial dan promosi pemasaran/pameran 
perusahaan. Sementara itu, program bina lingkungan dilakukan dengan tujuan 
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat di sekitar pabrik terutama yang 
bersentuhan langsung dengan dampak lingkungan fisik yang timbul dari 
operasional perusahaan. Obyek bantuan bina lingkungan meliputi peningkatan 
kualitas kesehatan masyarakat, pengembangan prasarana dan sarana 
masyarakat seperti jalan, sarana ibadah serta bantuan pompa air untuk 
pengairan sawah di sekitar pabrik serta kegiatan melelestarikan lingkungan. 
Namun, dalam implementasinya, hal ini tentu masih menjadi tanda tanya besar. 
Dampak materil dan non-materil yang ditimbulkan mesti ditelaah ulang secara 
mendalam. Analisa secara mendalam perlu dilakukan untuk mengetahui 
keterjangkauan masyarakat sekitar atas apa yang diberikan oleh perusahaan. 
 Untuk mengukur hal tersebut maka penulis menganggap penting untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul  “Analisis Implementasi Corporate 
Social Responsibility (CSR) dalam Bingkai Sosial Kultural (Studi Kasus 
pada Masyarakat Desa Taraweang Kecamatan Labbakkang dan Kelurahan 
Tonasa Kecamatan Balocci, Pangkep)”. 
1.2 Fokus Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka, 
penulis merumuskan beberapa permasalahan terkait pemahaman manajemen 
perusahaan dalam memaknai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
lingkungan sosial masyarakat sekitar perusahaan. Oleh karena itu, dirumuskan 
pertanyaan dalam penelitian ini: “Bagaimanakah penerapan Tanggung Jawab 
Sosial perusahan atau Corporate Social Responsibility yang diterapkan oleh PT 
Semen Tonasa Pangkep? Bagaimanakah perubahan-perubahan pada aspek 
sosial kultural masyarakat sekitar industri, dari sebelum masuknya industri 
hingga berjalannya industri, serta setelah berhentinya proses produksi industri?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan masalah pokok penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
a. Bagaimana tanggung jawab sosial perusahan atau Corporate Social 
Responsibility yang diterapkan oleh PT Semen Tonasa Pangkep. 
b. Bagaimana perubahan-perubahan pada aspek sosial kultural 
masyarakat sekitar industri, dari sebelum masuknya industri hingga 
berjalannya industri, serta setelah berhentinya proses produksi 
industri. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
           1.4.1 Kegunaan Teoritis  
a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan di 
bidang Corporate Social Responsibility. 
b. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
a. Bagi praktisi akuntansi serta bagi pemegang kebijakan di 
pemerintahan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam menyusun pedoman penerapan CSR 
yang lebih baik. 
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan, informasi, dan kelengkapan data yang 
bermanfaat dalam pertumbuhan perusahaan. 
1.5 Sistematika Pembahasan 
       Untuk mempermudah pembahasan skripsi selanjutnya, maka penulis 
menguraikan kedalam sistematika pembahasan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan literatur dan teori-
teori yang berkaitan dan menjadi acuan dalam pembahasan 
materi penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai lokasi penelitian, jenis 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis. 
      BAB IV  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini menguraikan bagaimana data diolah beserta 
pembahasannya. 
BAB V   PENUTUP 
                     Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian mendatang. 
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BAB VI 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
       Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan, 
beroperasinya PT Semen Tonasa tentu saja membawa perubahan kondisi alam 
di sekitar pabriknya. Selain itu, hadirnya industri besar dalam suatu tempat juga 
akan membawa perubahan pada sistem sosial kultural masyarakat setempat. 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, perubahan sistem sosial kultural ini 
mencakup perubahan cara-cara produksi dan pola-pola pemanfaatan 
sumberdaya, serta struktur dan pola-pola hubungan sosial antar masyarakat itu 
sendiri.  Corporate Social Responsibility (CSR) kemudian hadir untuk mencoba 
menjawab keresahan masyarakat akan dampak-dampak perusahaan tersebut.  
       Akan tetapi implementasi CSR ini sendiri bukan tanpa masalah. 
Impelementasi CSR yang diharapkan dapat membantu masyarakat 
penerimanya, ternyata juga memiliki sisi gelap. Penyaluran CSR yang kadang 
tidak merata terkadang membuat masalah sosial pada masyarakat itu sendiri. 
Serta beberapa efek lain dari kurang maksimalnya program CSR ini. Selain itu 
Fungsi pengelolaan dan pengawasan tidak berjalan secara maksimal. Tidak 
maksimalnya dana CSR yang diterima masyarakat, dan tidak sesuainya antara 
apa yang dibutuhkan masyarakat dengan apa yang diberikan oleh perusahaan 
adalah hal yang kini terjadi. Hal ini disebabkan karena semua pihak, termasuk 
yang seharusnya melakukan fungsi pengawasan, juga “berebut” ingin 
 menjalankan program CSR, sehingga perusahaan seolah hanya berperan 
sebagai penyedia dana. Padahal seharusnya, jika semua dapat menjalankan 
fungsinya, maka tentu program CSR ini bukan hanya akan diterima oleh 
masyarakat secara maksimal, tetapi juga dapat diterima sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat untuk “mengganti” kerugian yang diterima.  
5.2 Saran 
       Adapun saran-saran yang dapat Peneliti berikan dalam skripsi ini 
berdasarkan penelitian yang dilakukan, adalah: 
1. PT Semen Tonasa seharusnya memiliki konsep dan praktek CSR yang 
lebih jelas dan terintegrasi dengan baik. 
2. PT Semen Tonasa seharusnya mampu melibatkan semua stakeholders 
dalam mengkaji dampak-dampak apa saja yang diterima oleh masyarakat 
dan dalam merumuskan program-program apa saja yang dibutuhkan oleh 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
3. PT Semen Tonasa seharusnya melakukan evaluasi yang lebih 
menyeluruh terhadap semua stakeholders dan mengungkapkannya 
dalam sebuah laporan yang dilandasi oleh konsep sustainability 
development. 
4. Karena keterbatasan ruang lingkup berdasarkan keilmuan peneliti, maka 
pada penelitian ini kurang mampu mengungkap sisi-sisi pergeseran 
budaya maupun dari sisi dampak kerusakan alam yang disebabkan oleh 
masuknya industri ke dalam suatu wilayah. Untuk itu, penelitian 
selanjutnya dengan topik implementasi CSR dalam kaitannya dengan 
sosial-kultural masyarakat, diharapkan lebih mampu mengungkap secara 
lebih mendalam sisi-sisi pergeseran budaya maupun sisi-sisi kerusakan 
alam yang diakibatkan oleh masuknya industri.  
 
